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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan Untuk meningkatkan kecerdasan emosional melalui 

teknik assertive pada siswa kelas 2 SMA Tarkeeyahtul Ummah School Thailand. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas 2 SMA Tarkeeyahtul Ummah School Thailand. Waktu pelaksanaan 

dimulai pada tanggal 04 september sampai 20 September 2023 pada tahun ajaran 2023/ 2024. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas 2 SMA Yayasan Tarkeeyahtul Ummah 

Thailand yang berjumah 25 siswa dan sampel penelitian ini adalah 8 siswa/i yang memiliki 

kecerdasan emosional rendah . Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen, dengan 

desain Pre Eksperimen (pretest - perlakuan- posttest). Dalam desain penelitian ini dilakukan 

dua kali pengukuran, pengukuran pertama dilakukan sebelum diberi layanan konseling teknik 

assertive dan pengukuran kedua dilakukan setelah diberi layanan konseling teknik assertive. 

Hasil pre-test menunjukkan rata-rata subjek penelitian 85,5 memiliki tingkat kecerdasan 

emosional yang Low Average (dibawah rata-rata), dan hasil posttest menunjukkan rata-rata 

subjek penelitian 110 memiliki tingkat kecerdasan emosional yang Average ( rat-rata). Hasil 

analisis uji t untuk menguji perbedaan rata-rata data pretest dan posttest dk = 6, α = 0,05 di 

peroleh t (hitung) = 11, 9598 > t (table)= 1, 94318, disimpulkan ada perbedaan secara signifikan 

rata-rata skor pretes dengan Rata-rata skor postes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kecerdasan emosional siswa sebelum dan 

sesudah diberikan teknik assertive training. Kesimpulan meningkatnya tingkat kecerdasan 

emosional siswa kelas 2 SMA Tarkeeyahtul Ummah school Thailand dari kategori Law 

Average menjadi kategori Average melalui kegiatan layanan teknik assertive.  

  

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Teknik Assertive  

  

ABSTRACT: This research aims to increase emotional intelligence through assertive 

techniques in second grade students at Tarkeeyahtul Ummah School, Thailand. This research 

was carried out in class 2 of the Tarkeeyahtul Ummah Foundation High School in Thailand. 

The implementation period starts from 04 September to 20 September 2023 in the 2023/2024 

academic year. The population in the study were all second grade students at Tarkeeyahtul 

Ummah Foundation High School in Thailand, numbering 25 students and the research sample 

was 8 students who had low emotional intelligence. This type of research is experimental 

research, with a pre-experimental design (pretest - treatment - posttest). In this research design, 

two measurements were carried out, the first measurement was carried out before being 

provided with assertive technical counseling services and the second measurement was carried 

out after being provided with assertive technical counseling services. The pre-test results 

showed that an average of 85.5 research subjects had a Low Average (below average) level of 
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emotional intelligence, and post- test results showed that an average of 110 research subjects 

had an Average (average) level of emotional intelligence. The results of the t test analysis to 

test the difference in average pre-test and post-test data dk = 6, α = 0.05 obtained t (count) = 

11.9598 > t (table) = 1.94318, it was concluded that there was a significant difference in the 

average average pretest score with average posttest score. The results of this study show that 

there is a significant difference between the level of emotional intelligence of students before 

and after being given assertive training techniques. Conclusion of increasing the level of 

emotional intelligence of second grade students at Tarkeeyahtul Ummah School in Thailand 

from the Law Average category to the Average category through assertive technical service 

activities.  
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 PENDAHULUAN  

Sistem pendidikan di Thailand memiliki kesamaan dan perbedaan dengan sistem 

pendidikan di Indonesia. Menurut Yunardi (2014) Sistem pendidikan di Thailand, didasarkan 

pada Reformasi pendidikan yang diatur menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional tahun 

1999, yaitu terbagi menjadi 3: pendidikan formal, pendidikan non-formal dan pendidikan 

informal. Untuk sistem pendidikan formal terdiri dari pendidikan dasar dan pendidikan tinggi, 

sedang sistem pendidikan non-formal terdiri dari : program sertifikat kejuruan, program short 

course sekolah kejuruan dan interest group program. 

Sesuai dengan Undang-Undang Pendidikan Nasional Tahun 1999 , Program Wajib 

belajar di Thailand adalah wajib belajar 9 tahun, namun pendidikan sekolah digratiskan sampai 

12 tahun dengan rincian grade sebagai berikut: 

a. Pendidikan Sekolah Dasar selama 6 tahun ( Pratham 1-6) 

b. Pendidikan Sekolah Menengah Pertama selama 3 tahun (Mattayam 1-3) , grade 7-9 

c. Pendidikan Sekolah Menengah Atas selama 3 tahun ( Mattayam 4-6) , grade 10-12, 

untuk grade 7-12 dalam satu komponen sekolahan,mereka tak harus mendaftar lagi, 

sudah otomatis melanjutkan di sekolah itu,sehingga siswa diharapkan dapat menyelesaikan 

pendidikan sampai Mattayam 6, atau setara dengan tamatan SMU 

Sekolah Tarkeeyahtul Ummah School atau Tuaqiyatul Ummah merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal berbasis islam yang ada di Negara Thailand. Sekolah Tarkiyatul 
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Ummah Ini adalah sekolah kecil yang menawarkan 2 tingkat pengajaran: Tingkat SMP dan 

tingkat sekolah menengah atas ( SMA), dengan kegiatan belajar mengajar dari senin sampai 

jum’at, terletak di Desa No. 1, Ban Tha Nam Khem Tai, Kecamatan Tha Phae, Distrik Tha 

Phae, Provinsi Satun. . 

Faktor yang mendasari Sekolah Tarkeeyahtul Ummah mengembangkan agama islam 

karena pemberian layanan keagamaan saja di masyarakat tidak cukup untuk menghalangi 

kondisi kehidupan kelompok pemuda yang rendah moralitas dan etika sehingga menimbulkan 

permasalahan sosial. Oleh karena itu, orang tua dan masyarakat menginginkan sekolah 

meningkatkan dan mengembangkan pendidikan di luar kurikulum umum. Kita ketahui bahwa 

moral, etika dan tingkah laku manusia lebih di pengaruhi oleh factor dari luar ( lingkungan). 

Yayasan sekolah Tarkeeyahtul Ummah School mempunyai target bahwa peserta didik 

harus mempunyai prestasi akademik dan keterampilan abad 21 yang lebih tinggi, peserta didik 

harus mempunyai moralitas, etika, dan nilai-nilai yang dikehendaki menurut ajaran Islam dan 

filosofi untuk meningkatkan kualitas hidup, sekolah mempunyai sistem manajemen pendidikan 

berdasarkan prinsip tata kelola yang baik, dan guru dan personel sekolah harus mempunyai 

keahlian profesional dan kompetensi di bidang teknologi. 

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di sekolah Tarkeeyahtul Ummah 

ditemukan banyak permasalahan siswa yang muncul terkait masalah psikologi yang berdampak 

pada prestasi belajar siswa. Permasalahan ini hampir tidak dapat dihindari walaupun 

mendapatkan pengajaran yang baik. Masalah yang sering muncul pada siswa menyangkut 

kekurangmampuan siswa dalam mengelola pikiran dan tingkah laku dalam lingkungan mereka 

dan kekurangmampuan mengelola emosi baik dirinya maupun orang lain secara baik. Kondisi 

psikologis ini berakibat pada prilaku siswa yang tidak baik seperti marah, iri, malas 

mengerjakan tugas, tidak mengumpulkan tugas, berbuat keributan dikelas, tidak disiplin dan 

perilaku buruk lainnya. 

Golmen (dalam Doho, dkk. 2020) menyatakan Kecerdasan mengelola emosi mengacu 

pada kemampuan mengidentifikasi emosi pada diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri 

secara internal, serta mengelola emosi baik pada diri sendiri maupun orang lain dengan efektif. 

Menurut Hein (dalam Murni, dkk. 2015) ciri-ciri peserta didik yang memiliki kecerdasan 

emosional yang rendah adalah ’(a) tidak mempunyai rasa tanggung jawab terhadap perasaan 

diri sendiri, tetapi menyalahkan orang lain (b) tidak mengetahui perasaan sendiri sehingga 

menyalahkan orang lain (c) suka menyalahkan orang lain (d) berbohong tentang apa yang 
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dirasakan (e) membiarkan segala hal terjadi atau bereaksi berlebihan terhadap kejadian 

sederhana (kecil) sekalipun (f) tidak memiliki perasaan dan integritas (g) tidak sensitif terhadap 

perasaan orang lain (h) tidak mempunyai rasa empati dan rasa kasihan kaku, tidak fleksibel, 

membutuhkan aturan-aturan dan struktur untukmerasa bersalah (j) merasa tidak aman, 

defenisif dan sulit menerima kesalahan dan sering merasa bersalah (k) tidak bertanggung jawab 

(l) pesimis dan sering menganggap dunia tidak adil dan (m) sering merasa kecewa, pemarah, 

sering menyalahkan , menggunakan kepandaian yang dimilikinya untuk menilai dan megkritik 

serta tanpa rasa hormat terhadap perasaan orang lain. 

Dalam lingkungan belajar, siswa dengan kecerdasan emosional yang rendah tidak dapat 

membangun hubungan yang positif dengan rekan belajar , dan tidak dapat belajar dalam 

kelompok belajar dengan efektif. Mereka tidak dapat mengenali emosi dirinya dan orang lain 

dengan lebih baik (Alfandi et al., 2021).  Mereka tidak mampu mengelola emosi dengan cara 

yang tepat dan efektif, serta mengekspresikan emosi secara sehat dan produktif. Sehingga 

menimbulkan prilaku yang tidak baik dan berdampak pada rendahnya prestasi belajarnya. 

Kecerdasan emosional dapat dibangun dari beberapa aspek yang ada. Menurut Goleman 

(dalam Debora. 2019) lima dimensi yang dapat dibangun oleh kecerdasan emosional yaitu: 

a. Self awareness (Sahir et al., 2018) , adalah kemampuan seseorang untuk merasakan 

emosi dalam dirinya dan efeknya dan menggunakannya untuk keputusannya sendiri, 

standar realistisnya sendiri. untuk mengenali dan memahami perasaan, motivasi, dan 

tujuan pribadi. Kesadaran diri juga mencakup kemampuan untuk mengenali 

kelebihan dan kelemahan diri, serta memahami bagaimana perasaan dan perilaku 

seseorang memengaruhi orang lain. 

b. Self Regulation (Revida et al., 2021), yaitu kemampuan untuk mengelola emosi dan 

mengendalikan impuls, termasuk kemampuan untuk mengelola stres, menjaga fokus, dan 

membuat keputusan yang baik. 

c. Motivation, adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bekerja dengan tekad, 

tujuan yang jelas, dan optimisme. Motivasi diri mencakup kemampuan untuk mengatasi 

hambatan dan rintangan, serta melihat kegagalan sebagai peluang untuk belajar dan 

tumbuh. 

d. Empati (Social awareness) (Sahir et al., 2020), adalah kemampuan untuk memahami 

perasaan, perspektif, dan kebutuhan orang lain. Empati mencakup kemampuan untuk 
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mendengarkan dengan baik, menunjukkan empati dan dukungan, serta membangun 

hubungan kerja yang baik. 

e. Social Skills(Sari et al., 2019), memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan  

berinteraksi  dengan orang lain secara efektif. Keterampilan sosial mencakup 

kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, membangun jaringan hubungan kerja yang 

positif, dan menyelesaikan konflik dengan baik. 

Untuk membangun atau menaikkan kecerdaan emosional, guru BK dapat memberikan 

layanan konseling kelompok dan menggunakan teknik dalam konseling, salah satunya yaitu 

teknik assertive training (Ramadhani & Aisyah, 2020). Menurut Walter (dalam A. Aida. 2020) 

assertive training adalah prosedur pengubahan perilaku yang mengajarkan, membimbing, 

melatih dan mendorong klien untuk menyatakan dan berperilaku tegas dalam situasi tertentu. 

Menurut Zastrow (dalam R. Widayanti. (2013) menyatakan latihan asertif dirancang 

untuk membimbing manusia menyatakan, merasa dan bertindak pada asumsi bahwa mereka 

memiliki hak untuk menjadi dirinya sendiri dan untuk mengekspresikan perasaannya secara 

bebas. 

Albert dan Emmons dkk (dalam Marini, andriani, 2005) menyatakan bahwa orang 

assertive diasumsikan memiliki konsep diri yang positif yaitu salah satu cirinya adalah harga 

diri mereka tinggi. 

Menurut (Revida et al., 2021) menyatakan bahwa pada prinsipnya assertif adalah 

kecakapan seseorang untuk berkata tidak , untuk meminta bantuan atau minta tolong orang 

lain, kecakapan untuk mengekspresikan perasaan –perasaan positif maupun negatif, kecakapan 

untuk melakukan inisiatifdan memulai pembicaraan. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif adalah kemampuan 

individu untuk mengekspresikan perasaan positif maupun negatif dan pikirannya secara tegas 

dan bebas dengan tetap memperhatikan perasaan orang lain, mempertahankan hak sendiri tanpa 

mengganggu hak orang lain. Orang yang memiliki perilaku asertif adalah orang yang 

berpendapat dari oriantasi dari dalam , memiliki kepercayaan diri yang baik, dapat 

mengungkapkan pendapat dan ekpresi yang sebenarnya tanpa rasa takut dan berkomunikasi 

dengan orang lain secara lancer (Aisyah et al., 2021). 

Dari hasil observasi di sekolah Tarkeeyahtul ummah School, pada saat proses Belajar 

mengajar dikelas banyak peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran, mereka berani 

bertanya dan aktif dalam diskusi kelompok (Ali et al., 2021). Ketika presentasi kelompok di 



Jurnal Kreativitas Pendidikan Modern,  
 

Vol. 6, No. 2 April 2024 

  
 

Page | 18   

 

https://journalversa.com/s/index.php/jkpm 

dalam kelas , terlihat sikap yang saling menghargai pendapat masing-masing kelompok, 

walaupun terlihat juga beberapa siswa yang tampak cuek dan tidak perduli ketika berdiskusi 

kelompok, bahkan terlihat menjahilin temannya yang sedang belajar sehingga menimbulkan 

keributan di kelas. Ketika diberi tugas banyak siswa yang menyelesaikan dan mengumpulkan 

tugas tetapi ada beberapa yang tidak mengumpulkan tugasnya. 

Dari hasil pengamatan peneliti ketika piket pagi dan bertugas menyalami siswa/i yang 

baru hadir di sekolah Tarkeeyahtul Ummah School, terlihat peserta didik hadir tepat waktu 

disekolah, yang piket dikelas dengan rasa taggung jawab melakukan piket dengan 

membersihkan ruangan kelas, siswa/i sebelum masuk kelas berbaris dulu di lapangan sekolah 

untuk mengikuti upacara bendera dengan tujuan agar peserta didik memiliki rasa bangga 

terhadap negaranya . Tetapi ada juga beberapa siswa yang terlambat datang kesekolah bahkan 

tidak hadir disekolah dengan alasan yang berbeda-beda dan mengikuti upacara bendera dengan 

tidak bersungguh-sungguh. 

Dengan fenomena tersebut diatas maka dibutuhkan distribusi layanan teknik assertive 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa di SMA Tarkeeyahtul Ummah School. 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian ini, jenis penelitian ini adalah penelitian 

Eksperimen, dengan desain Pre Eksperimen (pre-test- perlakuan- posttest). Menurut Rukmini, 

dkk. (2020) menyatakan desain Pre eksperimen merupakan desain eksperimen yang hanya 

melibatkan satu kelompok dan tidak ada kelompok pembanding atau control. Pelaksanaan 

penelitian pada kelompok eksperimen awal adalah (1) kelompok tersebut diberi test awal atau 

pre-test, (2) kemudian kelompok tersebut diberi perlakuan atau ekperimen (3) Kemudian 

kelompok tersebut diberi tes akhir (posttest). Hasil tes awal dan akhir dibandingkan dengan uji 

hopotesis statistik dan jika hasilnya lebih tinggi posttest maka disimpulkan bahwa perilaku atau 

tretmen yang diberikan efektif, jika nilai pre-test lebih tinggi dibandingkan posttest maka dapat 

disimpulkan perlakuan atau tretmen yang diterapkan tidak efektif. Dengan langkah- langkah 

sebagai berikut : 

1. Memilih kelompok subjek untuk sampel 

2. Melakukan pretes 

3. Memberikan perlakuan 

4. Memberikan postes setelah perlakuan 
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5. Mencari perbedaan rata-rata dengan uji t 

Dalam desain penelitian ini dilakukan dua kali pengukuran, pengukuran pertama 

dilakukan sebelum diberi layanan konseling teknik assertive dan pengukuran kedua dilakukan 

setelah diberi layanan konseling teknik assertive. Dengan pola desain seperti tabel berikut 

 

 

Tabel 1. 

Desain pretest-perlakuan -postes 

Pengukuran  Pengukuran 

( Pretest ) Perlakuan ( Posttest ) 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1 : Pengukuran pertama berupa pretest dengan menyebarkan angket kecerdasan emosional 

kepada siswa sebelum diberi perlakuan. 

X : Pelaksanaan layanan konseling teknik assertive training atau pemberian perlakuan 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional pada siswa. 

O2 : Pengukuran kedua berupa posttest dengan menggunakan angket kecerdasan emosional 

yang diberikan kepada siswa setelah pemberian layanan konseling teknik assertive 

training. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 2 SMA Tarkeeyahtul Ummah School Thailand. 

Waktu pelaksanaan dimulai pada tanggal 04 september sampai 20 September 2023 pada tahun 

ajaran 2023/ 2024. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas 2 SMA Tarkeeyahtul 

Ummah Thailand yang berjumah 25 siswa dan sampel penelitian ini adalah 8 siswa/i yang 

memiliki kecerdasan emosional rendah . 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, karena sampel yang diambil adalah siswa yang kecerdasan emosional rendah, yang 

diperoleh dari hasil tes Kecerdasan Emosional yang diberikan kepada seluruh siswa kelas 2 

SMA Tarkeyahtul Ummah School . Dengan variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel bebas yaitu pelaksanaan teknik assertive training. 

a. Konselor (peneliti) menjelaskan mengenai strategi/teknik assertive training serta 

mengenai tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam assertive training 
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b. Konselor (peneliti) memberikan overview tahapan-tahapan implementasi strategi; 

c. Konselor (penelit) meminta konseli menceritakan secara terbuka permasalahan yang 

dihadapi dan sesuatu yang dilakukan atau dipikirkan pada saat permasalahan timbul. 

d. Konselor dan konseli membedakan perilaku asertif dan perilaku tidak asertif serta 

menentukan perubahan perilaku yang diharapkan . 

e. Konseli bermain peran sesuai dengan permasalahan yang dihadapi 

f. Konselor bemberi umpan balik secara verbal 

g. Pemberian model perlaku yang lebih baik 

h. Pemberian penguat positif dan penghargaan 

i. Konseli mendemontrasikan perilaku yang asertif sesuai dengan target perilaku yang 

diharapkan 

j. Konseli mengulang latihan kembali tanpa bantuan pembimbing 

k. Konselor memberi tugas rumah pada konseli, dan meminta konseli mempraktikan 

perilaku yang diharapkan dan memeriksa perilaku target apakah sudah dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

i. Konselor menghentikan progam bantuan. 

2. Variabel terikat yaitu Kecerdasan Emosional siswa 

a. Siswa mampu mengenali emosi diri 

b. Siswa mampu mengolah emosi diri 

c. Siswa mampu memotivasi diri sendiri 

d. Siswa mampu mengenal emosi orang lain/empati 

e. Siswa mampu membina hubungan sosial 

Langkah selanjutnya peneliti memberikan pre-test berupa angket kecerdasan emosional 

yang berjumlah 40 butir kepada siswa untuk mengumpulkan data awal kecerdasan emosional 

siswa kelas 2 SMA Tarkeeyahtul Ummah School Thailand, yang nantinya akan dijadikan acuan 

atau pembeda data test akhir setelah diberi perlakuan kepada kelompok eksperimen. Setelah 

pemberian perlakuan layanan konseling teknik assertive kepada kelompok eksperimen 

kemudian diberikan tes akhir atau posttest berupa angket kecerdasan emosional untuk 

mengetahui apakah teknik assertive dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas 2 

SMA Tarkeeyahtul ummah school Thailand. 
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Setelah data diperoleh, kemudian data dianalisis dengan mencari perbedaan mean Pretest 

dan Posttest. Analisis ini digunakan untuk mengetahui kecerdasan emosional dapat dinaikkan 

atau ditingkatkan dengan menggunakan teknik assertive training (Perdana et al., 2022). Data 

yang dianalisis terbagi dua, yang pertama sebagai persyaratan untuk melakukan analisis uji 

paired sample t test dan yang kedua untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk persyaratan 

analisisnya berupa uji normalitas dan uji Homogenitas data. 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 

normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data pretest dan posttest pada penelitian ini 

digunakan uji Liliefors. Dengan dasar pengambilan keputusan jika L (hitung) > L (table) maka 

data terdistribusi Normal. Sedangkan untuk mengetahui data berasal dari popolasi yang 

memiliki varians sama di gunakan uji homogenitas dengan Uji F. Dengan dasar pengambilan 

keputusan jika F (hitung) < F (table) maka data berasal dari popolasi dengan varians yang sama. 

Analisis data untuk menguji perbedaan rata-rata skor pretes dan postes dengan uji t dan 

dianalisis dengan program Microsoft Excel. Dan semua uji asumsi parametric dilakukan pada 

nilai signifikansi 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genjil Tahun pelajaran 2023/2024 di kelas 2 

SMA Tarkeeyahtul Ummah Thailand . Penelitian ini dilakukan terhitung pada tanggal 04 

September 2023 sampai 20 september 2023. Sebelum peneliti memberikan layanan teknik 

Assertive kepada kelompok sampel (eksprimen), peneliti memberikan pre-test berupa skala 

Kecerdasan emosional. Skala tersebut berisikan pernyataan-pernyataan yang dapat 

mengungkapkan kecerdasan emosional. Berdasarkan hasil pre-test diperoleh data sebagai 

berikut : 

Tabel 2. 

Data Skor Pre-test 

 N0 Sampel Skor Kategori 

1 Nj 87 Law Averrage 

2 Sy 90 Law Averrage 

3 Rf 86 Law Averrage 

4 Nw 88 Law Averrage 

5 Yz 86 Law Averrage 

6 Ap 80 Law Averrage 
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7 Sr 82 Law Averrage 

8 At 85 Law Averrage 

Rata-rata  85,5 Law averrage 

 

Selanjutnya Peneliti mengadakan pertemuan dengan kelompok eksperimen dalam 

perihal membuat jadwal pertemuan yang akan dilangsungkan selama kegiatan layan 

konselingteknik assertive training, kemudian menjelaskan tata cara pelaksanaan layanan yang 

akan diikut oleh para siswa, serta membuat kesepakatan untuk melaksanakan bimbingan 

kelompok. Teknik assertive training yang diberikan kepada kelompok eksperimen adalah yang 

terakit dengan kecerdasan emosional siswa. 

Layanan bimbingan konseling teknik assertive training dilaksanakan sebanyak empat 

kali pertemuan. Hasil pemberian layanan teknik assertive training tersebut dievaluasi dengan 

cara melakukan posttest. Posttest dilaksanakan sesudah perlakuan atau pemberian layanan 

konseling teknik assertive training yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kecerdasan 

emosional siswa. 

Pada pertemuan pertama, anggota kelompok masih terlihat pasif dan malu-malu, karena 

anggota masih belum memahami kegiatan bimbingan teknik assertive training. Kegiatan 

dimulai dengan perkenalan . Setelah itu konseli memberikan pengantar mengenai bimbingan 

kelompok, dan memberikan latihan dengan memberikan ungkapan-ungkapan yang dapat 

memotivasi diri sendiri , seperti ungkapan “Hari ini lebih baik dari hari kemarin, saya pasti bisa 

”. Secara umum kegiatan dapat berjalan dengan lancar, meskipun anggota kelompok masih 

pasif . Pada pertemuan pertama ini, awalnya tidak semua anggota berani mengemukakan 

pendapat, namun setelah diarahkan akhirnya ada 4 siswa yang berani mengungkapkan kata-

kata yang memotivasi diri sendiri dan mampu mengungkapkan masalah yang sedang dihadapi, 

sedangkan anggota kelompok yang lainnya membantu dalam pemberian solusi (berdiskusi 

dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi anggota kelompok yang bermasalah). 

Pertemuan kedua pada tahap kegiatan bimbingan kelompok teknik assertive suasana 

kelompok sudah terlihat lebih baik. Anggota kelompok mulai mau membuka diri, seperti pada 

pertemuan pertama, di pertemuan kedua konseli mengarahkan kembali anggota kelompok 

untuk membahas permasalahan yang dihadapi anggota kelompok dalam proses belajar 

mengajar yang berkaitan dengan kecerdasan emosioanal siswa. Pada pertemuan ini konseli 

melatih anggota kolompok untuk dapat mengungkapkan perasaannya yang sedang dirasakan 
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pada teman kelompoknya., apakah perasaan tidak senang ataupun perasaan kekaguman pada 

sesama anggota kelompok. Awalnya mereka ragu-ragu dan takut, namun setelah diarahkan , 

asalkan ungkapannya itu masih tetap menghargai orang lain tidak masalah. Dan Akhirnya 

masing-masing anggota antusias mengungkapkan perasaannya. 

Pertemuan Ketiga pada tahap kegiatan bimbingan kelompok teknik Assertive suasana 

kelompok sudah lebih baik lagi, terlihat anggota kelompok lebih akrap dan kompak dalam 

melaksanakan latihan-latihan yang diberikan dan mereka sudah dapat mengatasi emosinya 

ketika diberi stimulus yang memicu emosi meraka naik. Mereka juga sudah dapat mencari 

solusi dari permasalah yang meraka hadapi. 

Pertemuan Keempat pada tahap kegiatan bimbingan kelompok teknik assertive adalah 

tahap pengakhiran. Pada tahap ini ketua kelompok dalam hal ini adalah peneliti dan anggota 

kelompok bersama-sama menyimpulkan hasi yang didapat dari kegiatan dan anggota 

kelompok diminta untuk memberikan kesan dan saran dari kegiatan yang sudah dilakukan. 

Langkah selanjutnya peneliti memberikan atau menyebarkan angket (post-test) 

Kecerdasan emosional kepada anggoata kelompok untuk mengetahui apakah layanan 

konseling teknik assetive yang diberikan dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 

Dari hasi post-test yang diberikan di peroleh data sebagai berikut : 

Tabel 3. 

Data Hasil Post-test Kecerdasan Emosional Siswa 

N0 Sampel Skor Kategori 

1 Nj 105 Averrage 

2 Sy 114 High Averrage 

3 Rf 116 High Averrage 

4 Nw 119 High Averrage 

5 Yz 104 Averrage 

6 Ap 110 Averrage 

7 Sr 100 Averrage 

8 At 112 Averrage 

Rata-rata  110 Averrage 

 

Dari hasil post-test diperoleh ada peningkatan ketegori kecerdasan emosional siswa. Dari 

data pre-test semua anggota kelompok pada kategori law averrage atau rata-rata rendah, pada 

data post-test mengalami peningkatan, ada 3 siswa kategori high averrage (rata-rata tinggi) dan 

5 siswa kategori averrage (rata-rata), dengan gambaran seperti pada diagram dibawah ini. 
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Gambar 1. Hasil Pre-test Dan Post-test Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 

Hasil analisa data Pre-test dan post-tes uji Normalitas diperoleh data terdistrobusi normal 

dengan perolehan L(hitung) < L(tabel) dengan data seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Data Standar deviasi L (hitung) L (Tabel) Kategori 

Pre-test 3.207 0.112 0.285 Terdistribusi Normal 

Post-test 6. 524678 0.153257 0.285 Terdistribusi Normal 

Untuk Hasil analisa data pre-test dan post-test uji homogenitas diperoleh sampel berasal 

dari populasi dengan varians sama ( homogen) dengan perolehan F(hitung) < F(tabel), F( 

hitung ) = 2.0345 < F (table) = 3.79. Hasil analisis uji t untuk menguji perbedaan rata-rata data 

pretest dan posttest dengan, n= 8, ∑d = 190, Md = 24,5 , ∑X²d = 236, dk = n-k = 8-2= 6, α = 

0,05 di peroleh t (hitung) = 11, 9598 > t (table)= 1, 94318, disimpulkan ada perbedaan secara 

signifikan rata-rata skor pretest dengan Rata-rata skor posttest. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

tingkat kecerdasan emosional siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik assertive training . 

Hasil pre-test menunjukkan rata-rata subjek penelitian memiliki tingkat kecerdasan emosional 

yang Low Average (dibawah rata-rata), dan meningkat menjadi Average ( rata-rata) setelah 

mengikuti kegiatan layanan dengan teknik assertive training. Meningkatnya tingkat 

kecerdasan emosional siswa kelas 2 SMA Tarkeeyahtul Ummah School Thailand setelah 

mengikuti kegiatan layanan dengan teknik assertive training. Dapat disimpulkan melalui 
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kegiatan layanan dengan teknik assertif training mampu meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa kelas 2 SMA Tarkeeyahtul Ummah School Thailand. 

Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini dilakukan oleh Ainun Jariah. (2019) 

yang meneliti “ Meningkatkan Kecrdasan Emosional melalui Kebiasaaan Membaca Al Quran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatan dan pengaruh kebiasaan membaca 

AlQur’an terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTs Al-Hamid Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Alat pengumpulan data menggunakan 

skala Likert, skala aspek kebiasaan membaca Al-Qur’an 38 aitem dan skala kecerdasan 

emosional 37 aitem ini sudah di uji kevalidannya dan reliabilitasannya, Teknik pengambilan 

sampel menggunakan non probility sampling, jumlah subjek sebanyak 89 siswa. Analisis data 

menggunakan uji korelasi dengan bantuan software SPSS for windows 21.0. Hasil data 

kuantitaif menunjukkan kebiasaan membaca Al-Quran kategori sedang (61,79 persen) dan 

kecerdasan emosional kategori sedang (66,29 persen). Hasil analisis uji korelasi menggunakan 

teknik dengan Pearson Product Moment di dapat nilai r hitung sebesar 0,460 dengan p value 

0,000 sementara nilai r tabel pada taraf signifikansi 5 persen dengan N = 89 sebesar 0,213 

menunjukkan bahwa tingkat kebiasaan membaca Al-Qur’an mempengaruhi tingkat kecerdasan 

emosional.Adapun besarnya sumbangan variabel kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap 

kecerdasan emosional siswa MTs Al-Hamid Banjarmasin sebesar (rxy2 x 100) atau 21,16 

persen. 

Penelitian lain dilakukan Shohila. (2022) meneliti “ Efektifitas Bimbingan Kelompok 

Teknik Asertif Training Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa diSMA Negeri 7 

Pekanbaru. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui kecerdasan 

emosional siswa sebelum dan sesudah diberikan pelayanan bimbingan kelompok. Adapun jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen the one group pre test dan post test design.. Populasi 

Penelitian ini seluruh siswa kelas IX IPS SMA Negeri 7 Pekanbaru sebanyak 144 siswa namun 

penelitian ini dilakukan secara sampel kepada 10 siswa yang memiliki Kecerdasan Emosional 

yang rendah. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner tes, dan dokumentasi. 

Uji Validitas data menggunakan SPSS For Windows Release 17.00. adapun untuk Analisis data 

yang digunakan untuk membuktikan hipotesis adalah Uji Wilcoxon’s, karena datanya berskala 

ordinal (berjenjang) dan tidak harus berdistribusi normal. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahawa kecerdasan emosional siswa sebelum diberikan bimbingan kelompok dengan teknik 

Asertif training berada dikategori sedang dengan rata-rata berada pada kategori Low Average 
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(dibawah rata-rata) dengan rata-rata 81,8 dan setelah diberikan bimbingan kelompok dengan 

teknik Asertif Training kecerdasan emosional mengalami peningkatan berada pada kategori 

High Average (diatas rata-rata) dengan rata-rata 115,8, maka dapat dikatakan adanya perbedaan 

Pre-test dan Post-test. Jadi dapat disimpulkan bimbingan kelompok dengan teknik asertif 

training efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa yang dilihat dari angka 

probalita Asyimp. Sig (2-tailed) 0.005<0.05 sehingga Ha diterima. 

Hasil penelitian ini juga didukung teori yang dikemukakan oleh Maharani.(2022). Yang 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan kecerdasan emosional , guru bimbingan dan konseling 

dapat menggunakan layanan konseling , salah satu layanan konseling dengan pendekatan 

behavior yaitu merupakan pendekatan untuk perubahan tingkah laku. Pada pendekatan 

behavior salah satu tekniknya adalah teknik assertive training. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dan setelah melakukan analisis statistik 

dan uji hipotesis, secara umum hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Tingkat 

kecerdasan emosional siswa sebelum diberikan perlakuan bimbingan kelompok dengan 

teknik assertive training secara rata-rata berada pada kategori Low Average (dibawah rata-

rata) dengan rata-rata 85,5. Tingkat kecerdasan emosional siswa setelah diberikan perlakuan 

bimbingan kelompok dengan teknik assertive training mengalami peningkatan dengan rata-

rata 110 berada pada kategori Average ( Rata-rata). Kecerdasan emosional siswa dapat 

meningkat dengan teknik assertive, hal ini terlihat dari hasil analisi uji t di peroleh t (hitung) 

= 11, 9598< t (tabel)= 1,94318 maka, ada perbedan yang signifikan tingkat kecerdasan 

emosional siswa yang mendapat perlakuan teknik assetive. 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik meneliti aspek yang sama diharapkan, 

peneliti menggunakan dua kelompok sampel yaitu kelompok kontrol, sebagai pembanding 

kelompok eksperimen.. Sehingga instrumen atau alat ukur ( alat pengumpul data) yang 

digunakan hanya sekali penggunaan. Karena jika Instrumen pada pretest digunakan lagi pada 

postes, hal ini akan berpengaruh terhadap hasil postes tersebut. Perubahan yang terjadi pada 

variabel terikat bukan hanya disebabkan oleh perlakuan yang diberikan tetapi juga karena 

pengaruh Instrumen yang dua kali diberikan. 
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